BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian optimasi formula tablet dispersibel ekstrak herba
sambiloto menggunakan sodium lauryl sulfate (SLS) sebagai pelicin dan
sodium starch glycolate (SSG) sebagai penghancur, diperoleh bahwa
konsentrasi SLS dapat berpengaruh secara signifikan meningkatkan
kekerasan tablet dispersibel ekstrak herba sambiloto, sedangkan konsentrasi
SSG dapat berpengaruh secara signifikan meningkatkan kekerasan dan
kerapuhan, serta mempercepat waktu hancur tablet dispersibel ekstrak herba
sambiloto.

Interaksi antara konsentrasi SLS sebagai pelicin dan konsentrasi
SSG sebagai penghancur dapat berpengaruh secara signifikan meningkatkan
kekerasan dan kerapuhan, serta memperlambat waktu hancur tablet
dispersibel ekstrak herba sambiloto. Formula optimum tablet dispersibel
ekstrak herba sambiloto dapat dibuat dengan konsentrasi SSG 6,6% sebagai
penghancur dan konsentrasi SLS 1% sebagai pelicin. Secara teoritis formula
optimum akan menghasilkan tablet dengan kekerasan 6,2 kp, kerapuhan

0,55%, dan waktu hancur 2,72 menit.

5.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian mengenai
pengujian efek farmakologi dari sediaan tablet dispersibel ekstrak herba

sambiloto (Andrographis paniculata).
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